
 

 

 

ANALISIS KENDALA INTEGRASI KURIKULUM 

KEBENCANAAN PADA SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA DI KOTA SURABAYA  

 

 

 

  

 

 

 

Novia Putri Ramadhita 

1412823004 

 

Tesis ini ditulis dan disusun guna memenuhi sebagian persyaratan dalam memperoleh 

gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 

 

 

MAGISTER PENDIDIKAN GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2025



 

ii 

 

ABSTRAK 

Novia Putri Ramadhita. 1402823004. Analisis Kendala Integrasi Kurikulum 

Kebencanaan Pada Sekolah Menengah Pertama di Kota Surabaya. Tesis. 

Jakarta: Program Studi Magister Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum, Universitas Negeri Jakarta. 2025. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala integrasi kurikulum kebencanaan 

pada sekolah menengah pertama di Kota Surabaya menggunakan interpretative 

structural modelling. Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya, Jawa Timur dan waktu 

penelitian dilakukan pada Januari–Juni 2025. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis data dilakukan dengan 

interpretative structural modelling (ISM). Hasil penelitian menunjukan terdapat 10 

elemen yang menjadi faktor kendala integrasi kurikulum kebencanaan pada sekolah 

menengah pertama di Kota Surabaya yaitu Regulasi dan Kebijakan, Pengetahuan guru 

tentang kebencanaan, Panduan dan bahan ajar, Kemauan dan kemampuan guru 

berinovasi, Koordinasi dengan pihak eksternal dan internal, Pendanaan, Fasilitas dan 

sarana prasarana, Partisipasi siswa, Pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi 

guru dan Media pembelajaran untuk mengajarkan pendidikan kebencanaan. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa berdasarkan stuktur hierarki dengan metode ISM, 

kendala integrasi kurikulum kebencanaan di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di Kota Surabaya dapat diselesaikan secara bertahap sesuai dengan level dalam 

hierarkinya. Berdasarkan hasil strukturisasi dari seluruh stakeholder, kendala utama 

yang menjadi dasar persoalan terletak pada Level 8, yaitu Regulasi dan Kebijakan (E1). 

Perbaikan pada regulasi ini akan mendorong peningkatan pada Level 7, yaitu 

Koordinasi antar pihak internal dan eksternal (E5). Namun, koordinasi yang baik tidak 

akan terjadi tanpa dukungan dari Level 6, yaitu Pendanaan (E6). Ketiga elemen dasar 

ini (regulasi, koordinasi, dan pendanaan) menjadi penopang bagi Level 6, yang terdiri 

atas Pelatihan Guru (E9), serta Fasilitas dan Sarana Prasarana (E7). Perbaikan pada 

elemen akan mendorong adanya Panduan dan bahan ajar (E3) pada Level 5. Perbaikan 

pada Level 5 akan memengaruhi Level 4, yaitu Pengetahuan Guru tentang 

Kebencanaan (E2). Selanjutnya, pengetahuan ini akan mendorong Level 3, yakni 

Kemauan dan Kemampuan Guru untuk Berinovasi (E4). Kemampuan inovatif ini akan 

berkontribusi langsung pada Level 2, yaitu Tersedianya Media Pembelajaran (E10). 

Terakhir, seluruh proses ini akan berdampak pada Level 1, yaitu Partisipasi Siswa (E8). 

Kata Kunci: Integrasi, ISM, Kebencanaan, Kurikulum, Pendidikan, Sekolah,  

                      Surabaya  
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ABSTRACT 

Novia Putri Ramadhita. 1402823004. an Analysis of Constraints in the Integration 

of Disaster Education into the Junior High School Curriculum in Surabaya . Thesis. 

Jakarta: Graduate Program in Geography Education, Faculty of Social Sciences 

and Law, Universitas Negeri Jakarta. 2025. 
 

This study aims to analyze the obstacles to integrating disaster education into the junior 

high school curriculum in Surabaya using the Interpretative Structural Modeling (ISM) 

approach. The research was conducted in Surabaya, East Java, from January to June 

2025. A descriptive qualitative method was employed, and both primary and secondary 

data were collected. The data were analyzed using the ISM technique. The results of 

the study showed that there were 10 elements that were factors hindering the integration 

of the disaster curriculum in junior high schools in Surabaya City, namely Regulations 

and Policies, Teacher knowledge about disasters, Guidelines and teaching materials, 

Teachers' willingness and ability to innovate, Coordination with external and internal 

parties, Funding, Facilities and infrastructure, Student participation, Training and skills 

development for teachers and Learning media for teaching disaster education. The 

results show that the integration of disaster education in junior high schools in Surabaya 

can be addressed gradually based on a hierarchical structure. According to the 

structuring results from all stakeholders, the main obstacle lies at Level 8, namely 

regulation and policy (E1). Improvements in this area will support Level 7, which 

involves coordination between internal and external parties (E5). However, effective 

coordination cannot be achieved without support from Level 6, which is funding (E6). 

These three core elements form the foundation for Level 6 components, namely teacher 

training (E9) and facilities and infrastructure (E7). Enhancements at this level will 

support the development of teaching guidelines and materials (E3) at Level 5. This, in 

turn, will influence Level 4, which is teachers’ knowledge of disaster issues (E2). Such 

knowledge will drive Level 3, which is teachers’ willingness and ability to innovate 

(E4), contributing to the availability of learning media (E10) at Level 2. Ultimately, all 

of these stages will impact Level 1, which is student participation (E8). 

Keywords: Integration, ISM, Disaster, Curriculum, Education, School, Surabaya. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Orang tua di Rumah menanti kepulangan mu dengan hasil yang membanggakan, 
jangan mengecewakan mereka, simpan keluh mu sebab letih mu tak sebanding 
dengan mereka merawat dan membesarkan mu sampai kamu ada di saat ini” 

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan 

Dan malam pun tidak dapat mendahului siang. 

Masing-masing beredar pada garis edarnya.  

ⅠQs.Yasin:40Ⅰ 
 

Akan ada suatu masa dalam hidup seseorang merasakan suatu persoalan, yang 

seakan akan beban berat di pikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala sampai 

ujung kaki siapapun itu. Kalau ada yang sedang merasakan itu yakinlah kata Allah pada 

saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan kualitas hidupnya 

untuk mencapai suatu istimewa yg belum pernah di raih.  "Allah tidak akan 
memberi kesulitan kepada seseorang sesuai batas kemampuannya”  

(Q.S. Al-baqarah:286) 
 

Lokasi lahir boleh dimana saja, tapi lokasi mimpi harus di langit  

(H. Anies Rasyid Baswedan, S.E., M.P.P., Ph.D.) 
 

“Pada akhirnya, kita sendirilah yang bertanggung jawab atas 

apa yang kita hadirkan ke kehidupan kita. Maka, jadilah 

seseorang yang menghadirkan sinar ke dirimu sendiri, 

walaupun tidak ada orang lain yang melakukannya untukmu. 

Temukanlah cara untuk mengobarkan apimu walaupun tidak ada 

orang lain yang ingat untuk melakukannya untukmu karena 

dunia memerlukan cahaya yang terpancar dari dirimu” 
 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar,  

ada seribu langkahku untuk maju” 
 

“Satu hal yang perlu dihentikan oleh kita semua adalah 

menunggu kehadiran seseorang yang akan mengubah hidup kita. 

Jadilah orang yang kamu nanti-nanti itu. Jalanilah 

kehidupanmu seakan-akan kamu cinta sejatimu. Karena itulah 

satu-satunya yang kamu ketahui dengan pasti, bahwa dalam 

setiap kesuksesan, kegagalan, ketakutan dan pencapaian yang 

akan kamu alami hingga akhir hayatmu, kamu akan selalu ada”  

 

Semoga Karya Sederhana ini menjadi salah satu kebahagian kecil 

untuk : Ayah dan Ibu tercinta yang selalu menjadi sandaran terkuat 

dari kerasnya dunia.  
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